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ABSTRACT
PENERAPAN METODE CROSSELLING DAN UPSELLING PADA APLIKASI
WEB E-COMMERCE

Currently e-commerce has become a concept that is influential in the business world,
many companies that offer merchandise at the website and for some communities in e-
commerce is one of the solutions in the shop, because prospective buyers do not need to
come to a place to buy goods. Stores On Computers are firms engaged in computer
sales, this store has introduced a system of online sales, but not using a recommendation
system on its website. The consumers who do not know how to choose a suitable
computer according to the needs and which products are much in demand by other
consumers. Lack of recommendation goods and the lack of facilities which products are
most in demand, hence resulting in less than optimal sales. In this study applying the
method of up-selling and cross-selling on the application to optimize sales.

Keywords: E-Commerce Application Design, Method Cross Selling And Upselling

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
saat ini sangat pesat, khususnya
penggunaan internet yang menjurus
kepada cyberspace sudah mendominasi
aktifitas masyarakat, secara umum
penggunaan internet akan berdampak
luas terutama pada sektor bisnis[13][3],
menurut data dari APJII 2015 pengguna
internet sudah mencapai 100juta orang,
dan Indonesia peringkat ke enam
terbesar pengguna internet[5],

Indonesia Internet Users
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(sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJIT))

Gambar 1. Grafik pertumbuhan
pengguna internet di Indonesia

o

Pemanfaatan internet dalam aspek
Ecommerce  (electronic  commerce)
akhirakhir ini telah marak dengan
munculnya ribuan perusahaan yang
menawarkan barang dagangannya di
dalam website dan untuk sebagian
masyarakat E-commerce adalah salah
satu solusi dalam berbelanja, karena
calon pembeli tidak perlu datang ke
tempat untuk membeli barang[8][15][2],
Manfaat dari penerapan penggunaan
Ecommerce, akan memberikan
gambaran tentang bagaimana teknik
sistem penjualan yang dibutuhkan dalam
menghadapi persaingan perusahaan di
era globalisasi saat ini[13][6].

Toko On Komputer adalah
perusahaaan yang bergerak dibidang
penjualan komputer, toko ini sudah
menerapkan sistem penjualan online,
akan tetapi belum menggunakan sistem
rekomendasi dalam website-nya. Para
konsumen banyak  yang  tidak
mengetahui bagaimana memilih
komputer yang cocok sesuai dengan
kebutuhan dan produk mana yang
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banyak diminati oleh konsumen lainnya.
Kurangnya rekomendasi barang dan
tidak adanya fasilitas produk mana yang
paling  banyak  diminati, maka
mengakibatkan ~ kurang  optimalnya
penjualan. Untuk itu dalam penelitian ini
akan menerapkan metode up-selling dan
cross selling pada aplikasinya untuk
mengoptimalkan penjualan.

1. LANDASAN TEORI

2.1. E-Commerce

Electronic commerce adalah pembelian,
penjualan dan pemasaran barang serta
jasa melalui sistem elektronik. seperti
televisi, radio dan jaringan komputer
atau internet. E-commerce meliputi
transfer  dana  secara  elektronik,
pertukaran dan pengumpulan data.

semua diatur dalam sistem manajemen
inventori otomatis[16][11].

Secara umum e-commerce  dapat
diklasifasikan menjadi beberapa jenis
yaitu[1][11] :

Business to Business (B2B), Business to
Consumer  (B2C), Comsumen to
Business (C2B) dan Consumen to
consumen (C2C).

Dan dalam penelitian ini menerapkan
pendekataan Business to Consumer
(B2C), dikarena pendekatan B2C
banyak digunakan dalam pengembangan
aplikasi web ecommerce, berikut grafik
pengguna ecommerce dari beberapa
negara dibelahan dunia yang
menggunakan model ini dan skala
perkiraan pertumbuhan di masa yang
akan datang[6]:

B2C Ecommerce Sales Worldwide, by Region,
2012 - 2017
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan e-commerce model B2C

2.2. CRM (Customer Relationship
Management)

Konsep relationship marketing
(pemasaran hubungan) menerangkan
bahwa perusahaan harus berinteraksi
dan berhubungan dengan berbagai pihak

yang berkepentingan terhadap
perusahaan  (stakeholders), karena
hubungan yang baik merupakan asset
yang paling mendasar bagi suatu
perusahaan[9][7].
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Terdapat beberapa inisiatif CRM yang
dapat membantu menjalin hubungan
baik dengan pelanggan. Inisiatif yang
dipakai pada aplikasi ini adalah[15][7]:
2.2.1.Cross-selling dan up-selling
Cross-selling adalah suatu gagasan yang
menjadi popular di akhir abad 20.
Ekonom menggambarkan “gagasan
sinergis bahwa pembeli dari salah satu
layanan perusahaan akan menjadi
pelanggan untuk yang lain”[9].
Cross-selling menjual produk tambahan
dan jasa kepada salah satu pelanggan
yang telah sepakat untuk membeli (atau
telah  membeli). Up-selling adalah
gagasan untuk meng-upgrade produk
yang pelanggan pesan untuk
mendapatkan  fitur tambahan atau
layanan tambahan (dan keuntungan
tambahan bagi penjual)[7].

Satu website mempunyai beberapa

aturan untuk cross-selling dan up-

selling

[41[15][7]:

1. Menjual terlebih dahulu, tidak
berusaha untuk melakukan up-sell
atau cross-sell  sampai terjadi
pesanan. Mencoba untuk menjual
produk tambahan yang terlalu dini
dapat mempengaruhi  penjualan
utama.

2. Tidak membuang barang sisa,
artinya tahan keinginan untuk
menggunakan cross-selling untuk
memindahkan stok yang tidak
diinginkan.

3. Batas dan hubungan, batasi
menambahkan  barang  kepada
pelanggan. Jika pelanggan membeli
jaket dari katalog, kita dapat
menyarankan kaos dan dasi yang
masih berhunbungan dengan jaket.
Jangan menyarankan barang yang
tidak memiliki hubungan dengan
jaket atau barang Yyang tidak
berkaitan dengan barang yang
pelanggan beli.

4. Keakraban melahirkan kesuksesan,
semakin pelanggan lebih mengenal
produk tambahan, semakin besar

kemungkin mereka untuk
membelinya. Cross-selling
bukanlah kesempatan untuk

memperkenalkan produk baru, Arah
marketing yang salah  dapat
menyebabkan pelanggan pergi.

5. Perencanaan, putuskan sebelumnya,
seperti produk yang mana yang
mempunyai  hubungan  dengan
produk tambahan.

2.2.2 .Aplikasi Cross Selling dan Up-

Selling

Cara yang digunakan untuk

mengaplikasikan Cross Selling

adalah[9][7]:

a.Mengambil data barang apa saja yang
telah terjual bersama barang yang
sedang dilihat.

b. Akumulasi banyak barang yang paling
banyak dibeli bersama barang yang
sedang dilihat.

c.Urutkan berdasarkan barang yang
paling banyak dibeli.

d.Ambil 3 barang teratas untuk
direkomendasikan

Cara yang digunakan untuk
mengaplikasikan Up-Selling
adalah[9][7]:

a.Mengambil data barang yang harga
jualnya lebih tinggi dari barang yang
sedang dilihat.

b.Urutkan dari harga termurah sampai
termahal.

¢. Tampilkan barang dari harga termurah
sampai termahal.

1. METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Pengembangan Sistem
Dalam melakukan pengembangan
sistem ini dilakukan dengan
menggunakan metode Systems
Development Life Cycle (SDLC) model
klasik yang biasa disebut metode
waterfall [10]. Model ini mengambil
proses kegiatan ~ dasar  seperti,
spesifikasi, pengembangan, validasi,
dan evolusi dan mempersentasikannya
sebagai fase-fase proses yang berbeda
seperti persyaratan, perancangan
perangkat lunak, implementasi,
pengujian dan seterusnya [14].
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Sumber : Sommerville
Gambar 3. Tahapan model waterfall

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Sistem

Implementasi dalam penelitian e-
commerce pada toko on computer ini
adalah dengan melakukan perancangan
sistem dengan menggunakan UML

(Unified Modelling Language), serta
membuat program aplikasi berbasis web
dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP serta database
server MySQL yang akan digunakan
sebagai backend storage dari aplikasi e-
commerce.

4.2. Use Case Diagram

Use case diagram yang digunakan
untuk menggambarkan proses
pemesanan dan pembelian produk yang
dilakukan oleh konsumen dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 4. Use case diagram pelanggan order produk.

2. Use Case Diagram Pemesanan
Online Halaman Admin

Use case diagram yang digunakan

untuk menggambarkan kegiatan yang

dilakukan oleh pihak pengelola toko
online, dalam hal ini adalah admin yang
pada tampilannya dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 5. Use case diagram pengelolaan e-commerce.

4.3. Activity Diagram
1. Activity Diagram pelanggan order produk

Memilih Produk

Decision Simpan Ke Keranjang

[pilih produk lain] [Add Item] | Pesanan

Memilih Kategori
Produk

Decision
[Lanjutkan Pemesanan]
[Chgckout]
Print Pemesanan Tampilan Item dan total
Barang pembayaran

Konfirmasi
Pembayaran

Menyelesaikan
Pembayaran

Gambar 6. Activity Diagram pelanggan order produk.
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2. Activity Diagram Admin mengelola data Produk

Browse Data
Barang

Decision

Decision

Input Data
Barang

Udate Data

[Edit] Barang
Hapus Data

[Delete] Barang

Merge

Simpan Data
Barang

Gambar 7. Activity Diagram pengelolaan e-commerce.

a. Class Diagram

class Class Model /

tbbarang

idproduk: int
nmbrg: char
deskripsi: char

harga: double
gambar: char
kategory: char

+ o+ o+ o+ o+

+

setdata() : void
+ getdata() : void

tbmember

tbpesanan + usermame: char
nomor: int + password: char
jumlah: int + nama: char
harga: double + alamat: char
idproduk: int + kodepos: int
idmember: char + email: char

+ nohp: int

+ jk char

setdata() : void
getdata() : void

idmember: char

+

setdata() : void
+ getdata() : void

Gambar 8 Class Diagram

b. Sequence Diagram

analysis Business Process Model /

A

pelanggan

index.php

[Pilih Menu]

O O

produkdetail.php

[PilihProduk]

O O ©

Proses
'

[IsiData]

tbpesanan

[GetData]

[SetData]

strukpemesanan

[TampilDataPesanan]

Gambar 9 Sequence Diagram
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d.

c. . Component Diagram

Firewall

+ AcceptRequest() : php Request
- ForwardRequest() : php Request
+ ReturnResponse() : php Response

+DMZ

«Web Server»
Apache

+ DoRequest() : php Response

[

COM+ Component Environme:

Business Logic

v

PHP Pages

BookStore
Db_komputer

[

CSS Stylesheets

Web SQL Server

+ Configure() : Void
+ ProcessSQLRequest() : Recordset
+ Restart() : Void

Gambar 10 Component Diagram

Deployment Diagram e.

Web Server

+Xampp
+Xampp Configuration
+Windows

Web Database Server

+Web
+Webdatabase
+WebDataOS

Internal Database Server

+Client Data
+Internal Data Config
+0S

+db_komputer

Gambar 11. Deployment Diagram

User Interface

Berikut ini adalah tampilan halaman
utama aplikasi e-commerce On
Computer yang menampilkan daftar
produk yang dijual, juga menu-
menu kategori pilihan produk yang
sesuai dengan keinginan konsumen
dan menu persentasi data penjualan
menggunakan up-selling dan cross

selling.
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V. KESIMPULAN

Dengan dibuatnya aplikasi  web

Ecommerce menggunakan CRM dengan

pendekatan B2C dalam pembelian

komputer ini dapat menjawab beberapa
kebutuhan yaitu :

1. Pelanggan dapat memilih barang
yang sesuai kebutuhan dan sesuai
data penjualan yang paling tingggi.

2. Rekomendasi barang dengan harga
yang lebih tinggi kepada calon
pembeli menjadi lebih relevan,
karena sistem mencari barang yang
cocok atau sejenis dengan barang
yang akan dibeli dengan harga yang
lebih tinggi.

3. Rekomendasi barang yang
berhubungan dengan barang yang
akan dibeli kepada calon pembeli
menjadi lebih akurat, karena sistem
mencari barang yang sama dengan
barang yang dibeli pembeli lain dan
merekomendasikan barang yang
ikut dibeli oleh para pembeli lain

Harga : Rp.4500000

 Shoping Chart

» Paket ! + Paket Komputer
HARDWARE Murah Rakitan :

: Rakit123412
ormpler Rakilan (PaketS

Rakit123411

Harga: Rp.2S00.000 |  Harga: Rp.2500,000

- e
Paket Intel ! » Paket Intel
GAME-NET : ' GAME-NET :

Rakit12347 Rakit12346

Harga : Rp.250

Rp.2500.000 ' a 0,000 '
EEmET @ PEEws e

Gambar 12. User Interface

"Harga : Rp.2500.000

dengan nilai kecocokan yang paling
tinggi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas
maka saran-saran yang dapat diberikan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Melihat aspek dari menejerial,
Diperlukan pelatihan kepada
beberapa orang staff sebelum sistem
ini diterapkan.

2. Melihat dari aspek sistem, Pada
periode tertentu perlu adanya
pengecekan data kembali untuk
menjaga kemungkinan timbulnya
kelemahan sistem dan mengingat
pentingnya data-data pada database
maka diperlukan sistem backup
untuk mencegah hal-hal yang tidak
diinginkan,termasuk  pemasangan
antivirus.

3. Melihat dari aspek penelitian
selanjutnya:

a. Diharapkan ada Menambahkan
filter berdasarkan perbandingan
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VI.

kinerja suatu merk, komponen
dalam fitur cari komputer sesuai
kebutuhan,

Menambahkan laporan  dengan
sebuah analisis dengan algoritma

Apriori atau algoritma lainnya
untuk  memaksimalkan analisis
laporan
Menerapkan  algoritma  untuk
sistem  pengamanan  transaksi
penjualan.
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